BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Perkawinan adat masyarakat Kloangrotat masih tetap dijalankan dan dihidupi.
Tradisi tersebut selalu dihidupi dengan baik dalam setiap kehidupan yang berkaitan
dengan tradisi belis. Budaya belis tersebut menjadi pedoman bagi masyarakat untuk
melangsungkan perkawinan baik secara adat maupun perkawinan dalam Gereja
Katolik. Belis menjadi hal yang sangat penting bagi masyarakat, karena tanpa belis
masyarakat menganggap hidup tidak ada nilai dan tidak mempunyai harga diri yang
baik. Belis seolah-olah menjadi identitas dan harga diri bagi masyarakat dalam

perkawinan masyarakat setempat.

Dalam menjalani dan mempertahankan budaya belis sebagai bagian dari
perkawinan adat, masyarakat Kloangrotat memandang belis sebagai suatu tradisi
perkawinan yang melibatkan tahapan atau proses tertentu, materi yang digunakan, serta
berbagai ungkapan adat yang menyertai keseluruhan rangkaian tradisi belis tersebut.
Terkait dengan nilai-nilai perkawinan dalam budaya ini, terdapat beberapa aspek
penting yang ditekankan dalam pelaksanaan belis di masyarakat Kloangrotat. Pertama,
belis dapat mempererat hubungan kekeluargaan antara keluarga mempelai pria dan
wanita. Kedua, belis dianggap sah untuk mengesahkan perkawinan dan hubungan
seksual. Ketiga, melalui belis, mempelai wanita secara simbolis dipindahkan ke suku

laki-laki untuk menjadi istri suaminya.

Dalam mempraktikan perkawinan adat belis secara turun-temurun, masyarakat
Kloangrotat juga percaya akan ajaran Gereja Katolik dan sangat taat terhadap agama.
Agama menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Semua ajaran
Gereja dihidupi, diresapi, dan dimaknai secara baik oleh masyarakat. Dalam hal ini,
nilai perkawinan adat dalam tradisi yang dihidupi masyarakat Kloangrotat bersentuhan

langsung atau sangat berkaitan erat dengan Sakramen Perkawinan Gereja Katolik.
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Berbicara mengenai aturan atau tata cara, bukan hanya terdapat dalam belis tetapi juga
banyak ditemukan di dalam ajaran Iman Katolik. Paus Fransiskus sebagai pemimpin
Gereja, sangat bijaksana dan memperhatikan umatnya dengan baik. Lewat Seruan
Apostoliknya yang berjudul Amoris Laetitia, la secara tegas memberikan peneguhan
dan nasihat kepada umatnya mengenai “cinta kasih” dalam keluarga dengan
pengalaman dan harapan”. Seruan Apostolik Amoris Laetitia merupakan seruan yang
berasal dari Paus yang bersifat kontekstual. Paus Fransiskus menyeruan agar keluarga
hidup penuh dengan kesejahteraan, cinta, dan damai.

Seruan Apostolik Amoris Laetitia muncul sebagai sebuah karya pastoral yang
kreatif, memberikan solusi untuk mengatasi tantangan dan masalah yang dihadapi oleh
keluarga-keluarga Kristiani. Nilai-nilai penting yang terkandung dalam Amoris
Laetitia berfungsi sebagai panduan atau pedoman bagi umat Katolik dalam upaya
membangun kehidupan perkawinan Katolik yang didasarkan pada cinta kasih yang
kokoh. Perkawinan Katolik harus menjadi sumber kasih dan sukacita bagi setiap
anggota Gereja yang memilih untuk hidup dalam ikatan keluarga. Kasih harus selalu
dihidupi oleh setiap keluarga, menjadi dasar kebahagiaan dalam menjalani kehidupan

yang dibangun di atas perkawinan.

Dalam tulisan ini, penulis menekankan praktik budaya belis dan mengaitkannya
dengan Seruan Apostolik Amoris Laetitia, dimana keduanya mempunyai persamaan
yang diajarkan dalam tradisi belis dan juga Amoris Laetitia. Budaya belis dalam
masyarakat Kloangrotat dilaksanakan sebagai ungkapan cinta, penghargaan terhadap
martabat manusia, persatuan keluarga, dan kesetiaan antara suami dan istri yang
disatukan baik melalui adat maupun Gereja. Seruan Apostolik Amoris Laetitia
mengajarkan bahwa budaya adalah anugerah dari Allah untuk kehidupan manusia di
dunia ini. Hal ini berarti nilai-nilai mulia dalam budaya selalu dipahami sebagai wujud
kasih Allah kepada umat-Nya. Amoris Laetitia juga menegaskan pentingnya cinta kasih
sebagai dasar dalam perkawinan, kehidupan keluarga, dan memaknai perkawinan
sebagai partisipasi bersama Yesus. Pemaknaan ini menjadi ajaran bahwa praktik belis

bukan hanya sebagai suatu kewajiban belaka yang harus dilaksanakan dalam adat
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perkawinan, tetapi praktik belis harus menjadi sarana pengembangan iman umat

dengan memaknai iman dan juga kebudayaan.
5.2 Usul Dan Saran

Seluruh isi tulisan ini adalah upaya penulis untuk menganalisis dan
mengidentifikasi permasalahan perkawinan adat dalam masyarakat Kloangrotat, dilihat
dari perspektif Seruan Apostolik Amoris Laetitia. Sebagai langkah selanjutnya, penulis
mengusulkan beberapa poin yang akan disampaikan sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Pelayan Pastoral

Pembahasan tentang belis yang dikaitkan dengan Seruan Apostolik Amoris
Laetitia terdapat persamaan makna antara perkawinan adat masyarakat Kloangrotat
dan juga dalam perkawinan yang diajarkan oleh Gereja Katolik. Hal utama yang
ditekankan dalam Konsili Vatikan 1l adalah berpastoral secara kontekstual. Dalam
berpastoral, budaya belis menjadi hal yang penting untuk dibicarakan. Gereja, melalui
pelayan pastoral harus menegakan hakikat dasar dari nilai perkawinan baik secara adat
maupun perkawinan Katolik. Gereja juga harus menjadikan nilai dasar perkawinan
dalam kebudayaan belis sebagai sarana pengembangan iman umat. Hal ini dilakukan
dengan cara berkatekese secara baik dan rutin. Karena melalui katekese, dialog antara

iman, dan kebudayaan dapat dihidupi dan dihayati dalam karya pastoral tersebut.
5.2.2 Bagi Tokoh Adat dan Tokoh Masyarakat

Hubungan seorang pria dan seorang wanita dewasa ini kurang memperhatikan
sistem perkawinan adat. Oleh karena itu dalam urusan adat sering terjadi hambatan
karena nilai kekerabatan serta nilai perkawinan adat masih kurang dijunjung tinggi oleh
masyarakat. Dengan demikian, tugas dan tanggung jawab tokoh adat dan tokoh
masyarakat yaitu mensosialisasikan nilai-nilai budaya dalam perkawinan adat, status-
status perkawinan serta hubungan dan kekerabatan sejak dini kepada generasi muda
yang adalah generasi penerus. Para penatua dalam masyarakat perlu menyuarakan

sistem perkawinan adat belis dengan baik dan benar.
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5.2.3 Bagi Pasangan Suami-Istri

Pasangan suami-istri zaman sekarang banyak mengalami masalah dalam
menjalani kehidupapan keluarganya. Masalah-masalah tersebut misalnya kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT), perceraian, poligami, dan masih banyak lainnya. Oleh
karena itu, pihak Gereja dan adat harus secara tegas mengambil sikap serta tindakan
terhadap pasangan suami-istri yang selalu mengalami masalah dalam kehidupan
keluarganya. Pasangan-pasangan suami-istri harus mendapatkan pendampingan secara
rutin dari pastoral Gereja sebagai salah satu bentuk pendidikan nilai-nilai perkawinan

serta harkat, martabat, dan hakikat perkawinan Katolik dan perkawinan adat.
5.2.4 Bagi Orang Muda

Perkawinan menjadi suatu pilihan hidup dalam setiap individu. Orang muda
sebagai generasi penerus bangsa dan Gereja perlu menyadari bahwa perkawinan
merupakan suatu kehidupan yang berlanjut hingga maut memisahkan. Karena itu kaum
muda harus merancang sedemikian rupa agar perkawinan itu harus dihidupi dengan
cinta kasih dan bijaksana. Perkawinan adat dan perkawinan Gereja Katolik mempunyai
ajaran yang baik bagi kaum muda. Kaum muda harus manjalani kedua ajaran ini
dengan baik dan benar agar dapat dihidupi dengan penuh makna. Kaum muda harus
terlibat aktif dalam pelaksanaan belis di dalam kehidupan masyarakatnya dan taat juga
pada aturan-aturan Gereja. Keduanya harus benar-benar dihidupi oleh kaum muda agar
dapat tercipta suatu keselarasan yang baik antara perkawinan adat dan perkawinan

Gereja Katolik dan dilestarikan dengan baik.
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